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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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USAHA MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF GURU UNTUK
BERINOVASI DENGAN TIK MELALUI
MODEL STRUKTURAL

Degi Alrinda Agustina
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Modern Ngawi
email: gygyalrinda@gmail.com

Abstrak

Kajian ini berasal dari interpretasi jurnal De Pablos, et al yang ditulis pada tahun 2012.
Jurnal ini membahas tentang penyusunan model struktural tentang kesejahteraan subjektif pada
guru. Kesejahteraan subjektif ini menyentuh ranah psikologi guru yang kadang luput dari perha-
tian sebagian banyak kalangan. Inovasi TIK digunakan sebagai penghubung antara kesejahteraan
subjektif quru dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Kesejahteraan dimunculkan dalam
bentuk inovasi untuk mendapatkan model struktural. Model struktural yang disusun ini diharap-
kan dapat membantu untuk bahan evaluasi bagi guru terhadap kesejahteraan subjektifnya dalam

berinovasi dengan TIK.

Kata kunci: kesejahteraan subjektif quru, inovasi TIK, model struktural.

Pendahuluan

Kajian ini terinspirasi dari jurnal yang
berjudul “Teacher Well-Being and Inovation with
Information and Communication Technologies:
Proposal for A Struktural Model” yang disusun
oleh Juan De Pablos-Pons, Pilar Colas-Bravo,
Teresa Gonzalez-Ramirez, dan Carlos Cama-
cho Martinez-Vara del Rey dari University of
Seville, Spanyol. Penelitian tersebut berkaitan
tentang kesejahteraan guru yang bertujuan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
menjelaskan keadaan emosional untuk mem-
bangun model teoretis. Model teoritis tersebut
dinamakan model struktural yang mencakup
beberapa faktor yang saling berkaitan untuk
mencapai kesejahteraan subjektif guru dalam
berinovasi dengan Teknologi, Informasi, dan
Komunikasi (TIK).

Di Indonesia, hasil penelitian De Pablos
et al dapat digunakan sebagai referensi seba-
gai bahan evaluasi untuk meningkatkan kese-
jahteraan guru dengan memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Sebagaimana
diketahui bahwa guru merupakan komponen
yang sangat penting dalam pendidikan. Guru
memiliki dua peran, yaitu guru sebagai tenaga

profesional dan sebagai pendidik. Guru ber-
peran secara aktif dan menempatkan kedudu-
kannya sebagai tenaga profesional dan sesuai
dengan tuntutan masyarakat yang semakin
berkembang. Pada setiap diri guru terdapat
tanggung jawab untuk membawa siswanya
pada suatu kedewasaan atau taraf kematan-
gan tertentu. Oleh karena itu guru tidak sema-
ta-mata hanya sebagai pengajar yang melaku-
kan transfer of knowledge, namun lebih dari itu.
Guru merupakan pendidik yang melakukan
transfer of values dan sekaligus membimbing
dan memberikan pengarahan serta menuntun
siswa dalam belajar. Guru memiliki peranan
yang kompleks dalam proses pembelajaran,
serta dalam usaha untuk mengantarkan siswa
ke taraf yang dicita-citakan. Dalam menjalani
peran tersebut, hal yang perlu menjadi juga
adalah kesejahteraan guru secara psikologis/
emosional. Selama ini kesejahteraan yang
diperhatikan oleh pemerintah merupakan
kesejaheraaan secara ekonomi. Oleh karena
itu, juga diperlukan untuk memperhatikan
sisi psikologis guru yang juga mempengaruhi
peran besar tersebut.

Oleh karena itu dalam kajian ini dijelas-
kan berbagai usaha yang dapat dilakukan

102


mailto:gygyalrinda@gmail.com

Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan

untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif
guru dengan memperhatikan model struk-
tural.

Pembahasan
1. Kesejahteraan Subjektif

Kesejahteraan subjektif (subjective well-be-
ing) adalah persepsi seseorang terhadap pen-
galaman hidupnya, yang terdiri dari evaluasi
kognitif dan afeksi terhadap hidup dan merep-
resentasikan dalam kesejahteraan psikologis.
Kesejahteraan subjektif merupakan salah satu
kajian dalam psikologi positif, didefinisikan
sebagai suatu fenomena yang meliputi evalu-
asi kognitif dan emosional individu terhadap
kehidupan mereka, seperti yang disebut orang
awam sebagai kebahagiaan, ketenteraman,
berfungsi penuh, dan kepuasan hidup (Di-
ener, Oishi, & Lucas, 2003). Kecerdasan sub-
jektif merefleksikan seberapa tingkatan indi-
vidu mengalami afek positif dan pandangan
terhadap kehidupannya yang menyenangkan.
Seseorang dikatakan memiliki kesejahter-
aan subjektif yang tinggi jika dia mengalami
kepuasan hidup dan mengalami kegembiraan
lebih sering, serta tidak terlalu sering menga-
lami emosi yang tidak menyenangkan, seperti
kesedihan dan kemarahan. Sebaliknya, sese-
orang dikatakan memiliki kesejahteraan sub-
jektif yang rendah jika dia tidak puas dengan
hidupnya, mengalami sedikit afeksi dan keg-
embiraan, dan lebih sering mengalami emosi
negatif seperti kemarahan atau kecemasan.
Komponen kognitif dan afektif kesejahteraan
subjektif memiliki keterkaitan yang tinggi.

Dari sudut pandang konseptual, kes-
ejahteraan subjektif (pribadi dan psikologis)
mengacu pada penilaian kognitif dari tingkat
kepuasan dengan kehidupan mereka sendiri,
dan kepuasan ini dinyatakan atau diringkas
dengan melihat keterkaitan terhadap tujuan
diperoleh dan tujuan yang diinginkan. Kom-
ponen emosional adalah inti kepuasan subjek
dengan kehidupan mereka saat ini, ketika
membandingkannya dengan penyesuaian
mereka di masa lalu (Quintero dan Gonzalez,
1997: 129).

2. Inovasi dengan Teknologi, Informasi
dan Komunikasi (TIK)

Inovasi merupakan sebuah solusi baru
untuk permasalahan yang sedang terjadi yang
memberikan hasil peningkatan yang sub-
stansial (Kimmelman, 2010: 72). Pengertian

lainnya diberikan oleh Rogers (2003: 3) yang
menyebutkan bahwa inovasi merupakan ide,
praktik, atau objek yang dianggap sebagai in-
dividu baru dengan unit lain dari adopsi. Dari
pengertian diatas dapat diintisarikan bahwa
inovasi merupakan sesuatu ide, praktik atau
objek sebagai suatu solusi untuk permasalahan
yang ada. Sumber inovasi berasal dari akuisi-
si, penciptaan dan transfer pengetahuan yang
mendasar (Quinn, Nonaka dan Takeuchi, da-
lam Hsin, 2008: 65). Akuisisi, penciptaan dan
pengetahuan tersebut juga ada pada masing-
masing orang, termasuk guru.

Inovasi yang dimaksud pada kajian ini
adalah inovasi pembelajaran dalam bidang
TIK. TIK sebagai ilmu yang diperlukan untuk
mengelola informasi agar informasi tersebut
dapat dicari dengan mudah dan akurat. Isi dari
ilmu tersebut dapat berupa teknik-teknik dan
prosedur untuk menyimpan informasi secara
efisien dan efektif. Pada saat ini perkemban-
gan TIK yang sangat pesat telah berpengaruh
terhadap berbagai aspek kehidupan manusia.
Salah satunya dunia pendidikan. Pendidikan
seyogyanya harus mampu membangun sum-
ber daya manusia. Oleh karena itu, kebijakan
pendidikan diarahkan agar mampu meny-
iapkan sumber daya manusia yang mampu
menghadapi tantangan masa depan secara
efektif dan efisien, dengan memanfaatkan se-
luruh aspek sumber daya yang ada termasuk
TIK

Guru sebagai elemen pendidikan yang
bersentuhan langsung dengan siswa seba-
gai generasi sumber daya pada masa depan.
Guru harus mempunyai upaya dalam mewu-
judkan hal tersebut. Guru harus memiliki
kreativitas dalam menciptakan suatu pembe-
lajaran yang berkualitas dan menyenangkan
sehingga konten dari pembelajaran dapat
terserap oleh siswa secara optimal. Samman
(2007) menyatakan bahwa kesejahteraan guru
akan mengarahkan peminatan pada bidang-
bidang tertentu. Oleh karena itu, guru juga
perlu untuk terlibat secara aktif berinovasi
dalam perkembangan TIK, terutama teknolo-
gi pembelajaran untuk menciptakan pembela-
jaran yang berkualitas dalam upaya mencapai
tujuan pendidikan.

3. Model Struktural

De Pablos et al (2012) menjelaskan fak-
tor yang digunakan dalam model struktural
sebagai berikut.

a. Motivasi yang mengarah pada inovasi
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atau praktek yang baik dengan TIK.

b. Nilai-nilai profesional hidup yang me-
mandu kegiatan inovasi dengan TIK.

c. Kompetensi yang diperlukan untuk
keberhasilan proyek yang meliputi
penggunaan TIK.

d. Emosi yang terkait dengan inovasi
TIK.

e. Kepuasan pribadi diperoleh dengan
puncak dari proyek-proyek inovasi
TIK

f. Kepuasan dalam konteks profesional
yang berkaitan dengan penerimaan
inovasi berdasarkan pada penggu-
naan TIK

g. Budaya dan identitas sekolah untuk
mengetahui apakah konteks pusat
pendidikan berpartisipasi dalam bu-
daya dan identitas yang inovatif.

+" Culture & climate
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Projects/ Values :
N Needs s,

Teaching
competencies
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— m——" Leads 1o

Emotions

Generates

/" Professional /) Personal
. Satisfaction " Satisfaction )

Gambar 1. Model Struktural

Model struktural tersebut dapat meng-
gambarkan struktur internal yang memban-
gun kesejahteraan subjektif. Hal ini dihubung-
kan tiga sumbu:

a. Sumbu pertama terhubung dengan ino-
vasi terdiri dari proyek/nilai-nilai dan
motivasi.

b. Sumbu kedua mengacu pada kondisi yang
menguntungkan bagi kesuksesan inovasi
TIK yang terdiri dari kompetensi guru
dan iklim dan budaya pusat.

c. Sumbu ketiga memiliki karakter yang
lebih internal/pribadi dan subjektif, meli-
batkan dimensi evaluatif yang menghasil-
kan efek emosional yang pada gilirannya
menghasilkan kepuasan dan emosi yang
akhirnya menyebabkan kesejahteraan
guru.

Dengan memperhatikan faktor-faktor
tersebut, maka diharapkan dapat mening-
katkan kesejahteraan subjektif guru untuk
berinovasi.

4. Usaha Meningkatkan Kesejahteraan

Subjektif Guru untuk Berinovasi TIK

Usaha meningkatkan kesejahteraan sub-
jektif dapat dilakukan dengan memperhati-
kan pemenuhan beberapa faktor yang terda-
pat dalam model struktural. Beberapa pihak
terlibat dalam usaha ini, agar tercapai kes-
ejahteraan subjektif guru untuk berinovasi,
termasuk guru itu sendiri.

1. Motivasi

Hamalik (2002: 174-175) menjelaskan
bahwa motivasi adalah suatu perubahan en-
ergi di dalam pribadi seseorang yang ditan-
dai dengan timbulnya afektif dan reaksi un-
tuk mencapai tujuan. Motivasi terdiri dari
dua macam, yaitu motivasi instrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah
motivasi yang timbul dari diri dalam diri
masing-masing individu. Faktor yang mem-
pengaruhinya yaitu kebutuhan, harapan dan
minat. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi
yang timbul akibat pengaruh dari orang lain
sehingga seseorang berbuat sesuatu, biasanya
orang yang berada di lingkungan terdekat.
Dukungan dan motivasi dari lingkungan
terdekat dapat membantu untuk mencapai
kesejahteraan subjektif tersebut. Lingkungan
tersebut diantaranya dari keluarga, sekolah,
dan kebijakan pemerintah. Dukungan terse-
but dapat berupa dukungan moral maupun
materiil untuk usaha guru dalam berinovasi.
Dukungan tersebut diantaranya berupa mo-
tivasi secara administrasi dan pengakuan.
Motivasi ekstrinsik memberi stimulus untuk
meningkatkan motivasi instrinsik. Menurut
De Pablos et al (2012), guru yang memiliki
motivasi intrinsik menampilkan lebih banyak
ketertarikan, antusias dan percaya diri terh-
adap hal yang berkaitan dengan tugas-tugas
pendidikan. Guru tersebut juga memiliki
kinerja yang unggul, tekun dan kreatif. Aki-
batnya, guru tersebut memanifestasikan kes-
ejahteraan terhadap harga diri dan perasaan.

Oleh karena itu, peran motivasi instrin-
sik dan motivasi ekstrinsik saling melengkapi,
tetapi yang paling berperan untuk mencapai
kesejahteraan guru itu sendiri adalah motivasi
instrinsik. Motivasi instrinsik dapat ditingkat-
kan melalui stimulus yang berkesinambun-
gan dari motivasi ekstrinsik.
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2. Nilai-nilai

Nilai-nilai (values) adalah suatu keyaki-
nan seseorang tentang penghargaan terhadap
suatu standar atau pegangan yang mengarah
pada sikap/perilaku seseorang. Nilai yang
menjadi penekanan pada adalah acuan kebu-
tuhan internal dan eksternal pada guru yang
merupakan nilai-nilai yang berperan dalam
kegitan inovasi dengan TIK.

Nilai internal mencakup keingintahuan
terhadap hal baru, kegelisahan mepelajari hal
baru, menggali kreativitas, dan kebebasan
kerja. Nilai eksternal mencakup peningkatan
penghargaan diri (self-esteermn), pengakuan se-
cara professional dan finansial. Pemenuhan
terhadap kebutuhan eksternal dan internal
tersebut maka akan membantu mencapai kes-
ejahteraan dalam berinovasi TIK. Pemenu-
han untuk berinovasi tersebut dapat dilaku-
kan oleh lingkungan terdekat guru, terutama
sekolah

Pada model struktural, motivasi dan
nilai-nilai secara bersama menggerakkan guru
untuk berinovasi dengan TIK. Motivasi yang
tinggi dan terpenuhinya nilai-nilai internal
maupun eksternal guru, maka dapat meng-
gerakkan keinginan guru untuk berinovasi.
Hal tersebut dapat dipenuhi dari diri sendi-
ri, dan lingkungan sekitar untuk berinovasi,
yaitu warga sekolah.

3. Kompetensi

Spencer & Spencer dalam Hamzah B. Uno
(2007: 63), kompetensi merupakan karakteris-
tik yang menonjol bagi seseorang dan men-
jadi cara-cara berperilaku dan berfikir dalam
segala situasi, dan berlangsung dalam peri-
ode waktu yang lama. Dari pendapat tersebut
dapat dipahami bahwa kompetensi menunjuk
pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan
yang bisa dilihat dari pikiran, sikap, dan pe-
rilaku.

Kompetensi yang perlu dimiliki oleh se-
orang guru berdasarkan Permendiknas No.
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru adalah
kompetensi pedagogik, kompetensi profes-
sional, kompetensi sosial, dan kompetensi
kepribadian. Kompetensi pedagogik adalah
kemampuan guru dalam mengelola pembela-
jaran. Kompetensi profesional adalah kemam-
puan guru dalam mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Kompetensi
sosial adalah kemampua guru bekerjasama
dengan guru lainnya maupun masyarakat.

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan
guru sebagai teladan. Kompetensi tersebut
hendaknya dikuasai oleh guru melalui berba-
gai usaha pengembangan diri. Pengembangan
diri tersebt juga perlu diwadahi dan difasili-
tasi dengan berbagai kegiatan dan organisasi
di lingkungan sekitar, terutama kegiatan dan
organisasi dalam bidang pendidikan.

4. Budaya dan identitas sekolah

Nurkholis (2003:45) menjelaskan bah-
wa budaya sekolah sebagai pola, nilai-nilai,
norma-norma, sikap, ritual, mitos, dan kebi-
asaan-kebiasaan yang dibentuk dalam per-
jalanan panjang sekolah. Kategori dasar yang
menjadi ciri-ciri budaya sekolah sebagai or-
ganisasi merupakan fondasi konseptual yang
tidak tampak yang terdiri dari: nilai-nilai,
falsafah, dan ideologi yang berinteraksi den-
gan simbol-simbol dan ekspresi yang tam-
pak. Budaya dan identitas sekolah terdiri dari
kepuasan hubungan interpersonal dan iklim
inovasi. Hubungan interpersonal berkaitan
hubungan guru yang berinovasi dengan antar
warga sekolah. Kualitas hubungan yang ter-
jalin antarwarga sekolah yang baik, dapat
meningkatkan kepercayaan diri guru untuk
berinovasi dan meminta kritik, maupun sa-
ran untuk inovasinya. Iklim inovasi berkaitan
dengan situasi dan kondisi sekolah yang men-
dukung guru untuk berinovasi, termasuk ke-
beradaan sarana dan prasarana.

Pada model struktural, upaya untuk
berinovasi TIK tidak hanya digerakkan oleh
faktor internal guru, yaitu motivasi yang ting-
gi dan pemenuhan nilai-nilai, melainkan juga
membutuhkan kompetensi guru dan budaya
sekolah tempat guru mengajar. Kompetensi
guru untuk berinovasi dapat dipenuhi mela-
lui pegembangan diri dan budaya sekolah
memegang peranan untuk pemenuhan ke-
butuhan berupa dukungan dari secara moriil
maupun materiil dalam berinovasi TIK. Pe-
menuhan terhadap faktor internal dan ekster-
nal tersebut, secara teoretis menurut model
struktural diperlukan oleh guru untuk dapat
berinovasi TIK.

Berdasarkan model struktural, evaluasi
terhadap pemenuhan faktor internal dan
faktor internal akan membantu guru
untuk mengetahui tingkat kesejahteraan
subjektifnya untuk berinovasi TIK. Hal
tersebut  ditunjukkan dengan adanya
kepuasan pribadi dan kepuasan professional
yang akan mengarahkan pada pembentukan
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emosi positif yang menunjukkan pencapaian
kesejahteraan subjektif.
5. Kepuasan pribadi

Kepuasan pribadi merupakan respon
afeksi atau emosional terhadap hal yang di-
hadapi. Kepuasan pribadi pada penelitian
ini menekankan pada kepuasan mencapai
tujuan dan kepuasan terhadap kebutuhan
eksternal. Kepuasan tersebut dapat terca-
pai dengan pemenuhan terhadap kebutuhan
tersebut berkaitan kebermanfaatan untuk diri
sendiri, peserta didik, orang tua peserta didik
dan sekolah. Dibutuhkan dukungan, kritik,
dan saran terhadap inovasi yang dibuat oleh
guru, agar diperoleh kepuasan dan hasil yang
lebih baik. Guru merasa inovasinya dihargai
dan diakui sehingga dapat membentuk emosi
positif yang dapat meningkatkan kesejahter-
aan subjektif guru untuk berinovasi lebih lan-
jut.
6. Kepuasan profesional

Kepuasan yang dimaksud adalah kepua-
san kerja. Martoyo (2004:132) menjelaskan
bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emo-
sional karyawan dimana terjadi ataupun
tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa
kerja karyawan dari perusahaan atau or-
ganisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang
memang diinginkan oleh karyawan yang
bersangkutan. Balas jasa karyawan ini, baik
berupa “finansial” maupun yang “non fin-
ansial”. Jadi kepuasan dalam konteks profe-
sional yang berkaitan langsung dengan pen-
erimaan inovasi berdasarkan penggunaan
TIK. Penerimaan inovasi tersebut oleh peserta
didik, guru, orangtua peserta didik, maupun
sekolah. Penerimaan ini dapat membentuk
emosi positif guru dalam rangka mencapai
kesejahteraan subjektif guru.
7. Emosi

MenurutPrezz dalam Syukur (2011), emo-
si merupakan reaksi tubuh saat menghadapi
situasi tertentu. Sifat dan intensitas emosi san-
gat berkaitan erat dengan aktivitas kognitif
(berfikir) manusia sebagai hasil persepsi terh-
adap situasi yang dialaminya. Reaksi manusia
terhadap hadirnya emosi, disadari atau tidak
memiliki dampak yang bersifat membangun
atau merusak. Emosi terdiri dari emosi positif
dan emosi negatif. Emosi positif adalah emosi
yang bersifat membangun, sedangkan emosi
negatif adalah emosi yang bersifat merusak.
Emosi positif terdiri dari kepuasan, kebang-
gaan, kesejahteraan, percaya diri dan bahagia.

Emosi negatif terdiri dari khawatir, stress,
marah dan frustasi.

Emosi positif dapat dikelola dengan
menerima emosi tersebut untuk kemudian
disyukuri agar emosi positif tersebut dapat
memberikan pengaruh positif pada motivasi
seseorang dan memperkuatnya demi menca-
pai tujuan yang positif. Emosi negatif dapat
dikelola dengan mengalihkan perhatian atau
distraksi, menahan emosi negatif, mengeluar-
kan tekanan emosi dari sistem diri. Pelepasan
emosi dibutuhkan kemauan dan kemam-
puan.

Oleh karena itu, untuk berinovasi pen-
gelolaan emosi positif maupun emosi nega-
tive diperlukan untuk mencapai kesejahter-
aan subjektif. Pada model struktural, emosi
positif dibentuk oleh kepuasan pribadi dan
kepuasan professional. Kepuasan terhadap
pencapaian pribadi dan professional berupa
pengakuan dari berbagai pihak. Pemenuhan
kepuasan tersebut melalui evaluasi terhadap
faktor internal dan eksternal untuk berinovasi
terhadap tujuan yang ditentukan guru.

Jadi usaha yang dapat dilakukan untuk
menggerakkan inovasi dalam bidang TIK ada-
lah dengan meningkatkan motivasi instrinsik
dan pemenuhan terhadap nilai-nilai internal
dan eksternal. Inovasi juga membutuhkan du-
kungan dari budaya dan identitas sekolah dan
kompetensi yang dimiliki guru agar inovasi
yang dibuat dapat diterima dan dimanfaat-
kan bersama. Penerimaan dari berbagai pihak
terhadap inovasi yang dihasilkan diharapkan
dapat mencapai kepuasan pribadi dan kepua-
san professional guru, yang diharapkan da-
pat mendorong pengelolaan terhadap emosi
positif sehingga mendorong pencapaian kes-
ejahteraan subjektif guru..

Kesimpulan

Pada kajian ini, dideskripsikan beberapa
faktor yang saling berkaitan berkaitan dalam
mencapai kesejahteraan subjektif guru. Kes-
ejahteraan subjektif ini berkaitan dengan ra-
nah psikologi guru yang kadang luput dari
perhatian sebagian banyak kalangan. Inovasi
TIK digunakan sebagai penghubung antara
kesejahteraan subjektif guru dengan faktor-
faktor yang mempengaruhinya berdasarkan
kajian-kajian yang dilakukan oleh De Pab-
los et. al. Kesejahteraan guru dapat dilihat
dari upayanya dalam berinovasi. Guru-guru
yang “sejahtera” akan senantiasa berinovasi
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untuk menciptakan pembelajaran yang efek-
tif melalui TIK. Faktor-faktor yang saling
mempengaruhi kesejahteraan subjektif da-
lam berinovasi dengan TIK meliputi motivasi,
nilai, kompetensi, budaya dan identitas seko-
lah, kepuasan pribadi, kepuasan dalam kon-
teks profesional dan emosi. Faktor tersebut
dirumuskan dalam model struktural. Model
struktural ini dapat digunakan sebagai acuan
untuk meningkatkan kesejahteraan guru un-
tuk berinovasi dengan memperhatikan pe-
menuhan masing-masing fakto yang saling
terkait.

Usaha yang dapat dilakukan untuk
menggerakkan inovasi dalam bidang TIK ada-
lah dengan meningkatkan motivasi instrinsik
dan pemenuhan terhadap nilai-nilai internal
dan eksternal. Inovasi juga membutuhkan du-
kungan dari budaya dan identitas sekolah dan
kompetensi yang dimiliki guru agar inovasi
yang dibuat dapat diterima dan dimanfaat-
kan bersama. Penerimaan dari berbagai pihak
terhadap inovasi yang dihasilkan diharapkan
dapat mencapai kepuasan pribadi dan kepua-
san professional guru, yang diharapkan da-
pat mendorong pengelolaan terhadap emosi
positif sehingga mendorong pencapaian
kesejahteraan subjektif guru. Faktor-faktor
tersebut dalam diri guru harus dikontrol, dan
diupayakan pada tingkat positif agar terca-
pai kesejahteraan subjektif untuk senantiasa
berinovasi. Oleh karena itu peran serta ling-
kungan keluarga dan lingkungan kerja juga
membantu pencapaian kesejahteraan subjek-
tif.

Kajian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bahan evaluasi bagi guru terhadap
kesejahteraan subjektifnya masing-masing
dalam berinovasi dengan TIK yang sejalan
dengan pendapat Diener & Suh (2000) men-
genalkan teori evaluasi, dimana kesejahter-
aan subjektif ditentukan oleh bagaimana cara
individu mengevaluasi informasi atau keja-
dian yang dialami. Hal tersebut juga sejalan
dengan Ariati (2010:119) bahwa kesejahteraan
subjektif yang dialami seseorang tergantung
dari cara individu tersebut mengevaluasi dan
menginterpretasi suatu peristiwa/kejadian
dalam sudut pandang yang positif. Perspek-
tif teori ini menganggap bahwa, guru yang
menentukan atau memegang peranan apakah
peristiwa yang dialaminya akan menciptakan
kesejahteraan psikologis bagi dirinya, seh-
ingga dapat mengontrol faktor-faktor terse-

but dalam dirinya untuk berinovasi, teru-
tama berinovasi TIK. Sebagaimana diketahui
bahwa TIK menjadi salah satu hal yang wajib
dikuasai oleh guru agar dapat beradaptasi
dengan zaman, UNESCO juga telah menge-
luarkan standar bagi guru untuk menghadapi
abad XXI adalah dengan penguasaan terh-
adap keterampilan kehidupan, keterampilan
pada karir dan TIK.
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